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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Rendahnya minat membaca masyarakat Indonesia masih menjadi masalah bersama. 
Mulai dari anak-anak hingga orang tua belum terbiasa dengan kegiatan membaca. Menurut data 
World’s Most Literate Nations 2016, yang disusun oleh Central Connecticut State University 
kembali melakukan penelitian mengenai peringkat literasi di Indonesia dan kita berada di posisi 
kedua terbawah dari 61 negara yang diteliti. Indonesia hanya lebih baik dari Bostawana yaitu 
negara di kawasan selatan Afrika dan di urutan 59 adalah Thailand (Inten, 2017). Data tersebut 
menggambarkan bahwa minat membaca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Mayoritas 
masyarakat menganggap bahwa membaca merupakan kegiatan yang membosankan. Hal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya membaca dan 
manfaat yang didapatkan dari membaca. 
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang meliputi 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Tarigan, 2015, hlm 7). Membaca merupakan 
kegiatan yang menyenangkan yang dapat meningkatkan daya imajinasi serta menambah 
wawasan pengetahuan. Banyak sekali manfaat yang akan didapatkan dari kegiatan membaca, 
baik bagi orang tua maupun bagi anak-anak atau siswa. Dengan membaca, anak akan 
memperoleh dan menguasai pengetahuan serta keterampilan yang bermanfaat bagi pertumbuhan 
dan perkembangan daya nalar, sosial, dan kreasinya. Serta dapat bermanfaat untuk mencapai 
tujuan belajar yang diinginkannya (Noermanzah, 2018). Membaca termasuk salah satu jenis 
literasi dari keenam literasi yang mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, 
literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya. Kemampuan literasi sangat penting sebagai 
dasar dalam menghadapi kemajuan zaman. Zaman semakin maju menuntut adanya kesiapan dari 
setiap individu untuk menghadapi perubahan dan persaingan yang ketat. Oleh karena itu, setiap 
anak perlu dibekali kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan literasi yang baik agar dapat 
hidup sejahtera membangun bangsa di masa yang akan datang. 
Minat membaca harus ditanamkan sejak dini kepada anak, agar tercipta generasi yang 
memiliki wawasan luas. Untuk meningkatkan minat baca tersebut, perlu adanya motivasi dan 
pembiasaan sejak dini. Agar anak terbiasa dengan kegiatan membaca hingga ia dewasa. Minat 
membaca anak dapat dilatih saat masih sekolah dasar. Meningkatkan minat membaca pada anak 
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membutuhkan motivasi dari berbagai pihak.  Bukan hanya motivasi yang didapatkan saat ia 
dibangku sekolah saja sebagai lembaga formal, tetapi juga motivasi dari keluarganya terutama 
orang tua. Peran orang tua sangat penting dalam memotivasi anak, karena orang tua merupakan 
sosialisasi primer seorang anak sebelum mengenal lingkungan sekunder. Tentu saja, stimulasi 
serta bimbingan dari orang tua sangat penting dalam hal ini. Salah satu faktor penyebab 
rendahnya minat baca pada anak yaitu, belum ada kebiasaan membaca yang ditanamkan sejak 
dini. Role model anak di keluarga adalah orang tuanya, dan anak-anak biasanya mengikuti 
kebiasaan orang tua. Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengajarkan kebiasaan membaca 
menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan literasi anak (Witanto, 2018). 
Seperti kondisi yang terjadi di Desa Wangunsari, mayoritas anak di Desa ini memiliki 
minat baca yang tergolong rendah. Banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti kurangnya 
fasilitas yang disediakan oleh orang tua dan kurangnya waktu orang tua bersama anak karena 
orang tua yang bekerja. Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan 
literasi keluarga pada 2 keluarga di Desa ini. Peneliti tertarik dengan keluarga yang orang tuanya 
bekerja dan memiliki anak berumur 10 tahun dengan kepribadian antisosial. Penelitian ini juga 
dilakukan terhadap orang tua yang berbeda profesinya, agar subjek penelitian menjadi variatif. 
Kondisi sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap minat membaca anak. Biasanya, anak 
yang berasal dari keluarga menengah keatas lebih banyak mendapatkan pengarahan dan 
bimbingan yang baik dari orang tua mereka. Sedangkan Anak-anak yang latar belakang ekonomi 
rendah, kurang mendapat bimbingan dan pengarahan yang cukup dari orang tua mereka 
(Cahyaningrum, 2014). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. 
1) Bagaimana tingkat awal motivasi membaca subjek? 
2) Bagaimana penerapan model pelatihan anticipation guide dalam literasi keluarga di Desa 
Wangunsari? 
3) Bagaimana dampak penerapan model pelatihan anticipation guide dalam literasi keluarga 
terhadap motivasi membaca subjek? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada pun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 
1) Mengetahui tingkat awal motivasi membaca membaca subjek. 
2) Menjelaskan penerapan model pelatihan anticipation guide dalam literasi keluarga di 
Desa Wangunsari. 
3) Mengetahui dampak penerapan model pelatihan anticipation guide dalam literasi 
keluarga terhadap motivasi membaca subjek. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dari penelitian ini sebagai berikut. 
1) Manfaat Teoretis 
Melalui kegiatan literasi keluarga, dengan penerapan model pelatihan anticipation guide 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi membaca. Karena pemberian motivasi yang 
terus dilakukan oleh orang tua akan meningkatkan minat membaca anak. 
2) Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu: 
a) Manfaat Untuk Peneliti 
Peneliti dapat menggerakan orang tua untuk menerapkan budaya literasi keluarga sebagai 
upaya untuk meningkatkan minat membaca anak. 
b) Manfaat Untuk Orang Tua 
Orang tua dapat membiasakan kegiatan literasi keluarga, sehingga anak terbiasa dengan 
kegiatan membaca. Karena keluarga merupakan sosialisasi primer seorang anak. 
c) Manfaat Untuk Anak  
Anak akan terbiasa dengan kegiatan membaca sehingga muncul rasa senang. Dengan 
latihan yang terus menerus, diharapkan anak akan terus termotivasi untuk mengetahui 
suatu bacaan. 
 
1.5 Struktur Organisasi 
Peneliti memaparkan penulisan skripsi ini melalui 5 bab, yaitu bab I pendahuluan, bab II 
kajian pustaka, bab III metodologi penelitian, bab iv temuan dan pembahasan, dan bab v 
simpulan, implikasi, dan rekomendasi. 
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1) Pendahuluan, pada bagian ini terdiri atas, latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. Latar belakang berisi alasan 
peneliti mengambil topik dan melakukan penelitian ini. Rumusan masalah berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi 
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, manfaat penelitian dibagi 2, menjadi 
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Struktur organisasi berisi sistematika dari 
penyusunan skripsi ini.  
2) Kajian Pustaka, pada bagian ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini serta 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 
3) Metodologi Penelitian, pada bagian ini memaparkan metode yang digunakan dalam 
penelitian, desain penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data.  
4) Temuan dan Pembahasan, pada bagian ini memaparkan temuan berdasarkan penelitian 
yang dilakukan, dan pembahasan berdasarkan dari temuan penelitian. 
5) Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, pada bagian ini berisi simpulan, implikasi, dan 
rekomendasi penulis terhadap temuan, pembahasan, dan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan.  
 
1.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk menjabarkan variabel-variabel yang terdapat pada 
suatu penelitian. Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pelatihan Anticipation Guide Dalam 
Literasi Keluarga untuk Menumbuhkan Motivasi Membaca Anak” dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Model Anticipation Guide adalah salah satu model yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menyiapkan pernyataan-pernyataan 
untuk memusatkan perhatian siswa. Model ini diadaptasi menjadi model pelatihan ke 
dalam kegiatan literasi keluarga untuk menumbuhkan motivasi membaca anak. 
2. Motivasi membaca anak adalah dorongan yang ada di dalam diri anak terhadap kegiatan 
membaca. Anak akan tertarik dengan kegiatan membaca jika dibiasakan oleh lingkungan 
primernya, yaitu keluarga. 
 
Digina Levika Arta Mevia, 2021 
PENERAPAN MODEL PELATIHAN ANTICIPATION GUIDE DALAM LITERASI KELUARGA UNTUK MENINGKATKAN 
MINAT MEMBACA ANAK 
Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 
1.7 Hipotesis Penelitian  
Ho: Tidak ada pengaruh dari mode pelatihan anticipation guide terhadap peningkatan 
motivasi membaca anak. 
Ha: Terdapat pengaruh dari model pelatihan anticipation guide terhadap peningkatan 
motivasi membaca anak. 
